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KATA PENGANTAR 

 

 

Manusia pada hakekatnya adalah homo religius, makhluk yang secara 

kodrati memiliki kesadaran akan realitas yang melampaui dirinya. Sejak awal 

keberadaannya, manusia tidak hanya hidup dalam dunia materi, tetapi juga dalam 

dunia simbol dan makna. Realitas ini menunjukkan bahwa keterbukaan manusia 

terhadap yang transenden cenderung terwujud dalam berbagai bentuk seperti ritual, 

doa, dan simbol. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa dalam diri manusia 

terdapat dorongan yang kuat untuk mencari, merasakan, dan merespons 

kehahadiran yang Ilahi. 

Bertolak dari pemahaman di atas, pemahaman tentang manusia dan 

kebudayaan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kebudayaan merupakan 

ekspresi konkret dari cara manusia hidup, berpikir, merasa, dan mempercayai 

sesuatu. Melalui kebudayaan, manusia mewariskan nilai-nilai, norma, serta sistem 

kepercayaan kepada generasi berikutnya. Di dalam kebudayaan inilah tercermin 

cara manusia berelasi dengan sesamanya, alam, dan yang sakral. Maka, agama, ritus  

dan kepercayaan tradisional lahir dari kedalaman pengalaman manusia dalam 

kebudayaannya sendiri. Sedangkan manusia sebagai makhluk yang berbudaya 

sekaligus religius sering kali membentuk sistem kepercayaan yang khas dalam 

komunitasnya. Salah satunya adalah kepercayaan terhadap kekuatan spiritual yang 

terwujudkan dalam bentuk totem. Selain itu, totemisme sebagai bentuk kepercayaan 

tradisional yang mencerminkan relasi antara manusia dengan simbol-simbol yang 

dianggap mewakili kekuatan adikodrati. 

Fenomena totemisme dalam prakteknya masih ditemukan di masyarakat 

Oeolo. Praktek ini mengandung nilai-nilai yang berpengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat Oeolo. Pengaruhnya tampak dalam pemaknaan terhadap simbol-simbol 

alam, ritus adat, dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari umat. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menelaah lebih dalam pengaruh 

totemisme hadir dalam penghayatan iman umat Katolik Paroki Santa Maria Ratu 

Oeolo. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih untuk memahami 

bagaimana iman dan budaya dapat berjalan beriringan, tanpa saling meniadakan, 
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menyampaikan sederetan rasa syukur dan terima kasih kepada semua pihak. 
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ABSTRAK 

 

 

Kristoforus Kapitan, 21.75.7101. Pengaruh Praktek Totemisme dalam Hidup 

Masyarakat dan Relevansinya bagi Penghayatan Iman Umat Paroki Oeolo. 
Skripsi. Program Sarjana Ilmu Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh praktek totemisme dalam 
hidup masyarakat dan relevansinya bagi penghayatan iman umat Paroki Oeolo. 

Totemisme dipahami sebagai sistem kepercayaan tradisional yang mengaitkan 
identitas kelompok dengan simbol-simbol alam seperti hewan, tumbuhan atau 
benda-benda alam. Masyarakat Oeolo biasanya mengekspresikan totemisme dalam 

bentuk penghormatan, ritual, dan lambang marga yang melekat pada setiap 
individu. 

Penelitian ini mengeksplorasi aspek-aspek positif dalam praktek totemisme 
yang mendukung keharmonisan dalam hidup masyarakat dan relevansinya bagi 
penghayatan iman umat Katolik di paroki Oeolo. Selain itu, praktek totemisme juga 

menyajikan aspek-aspek yang tampak bertentangan dengan ajaran iman Katolik 
karena mengaburkan peran Allah sebagai pencipta dan penyelengara. Meskipun 

demikian, totemisme menawarkan nilai-nilai luhur bagi masyarakat dalam 
bertindak dan berperilaku setiap hari. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ialah pendekatan kualitatif, 

berdasarkan studi literatur dan wawancara. Hasil penelitian kemudian diolah dan 
dianalisis secara mendalam untuk memahami secara konkret nilai-nilai positif 

dalam praktek totemisme untuk dihayati dalam iman umat. Sedangkan nilai-nilai 
yang tampak bertentangan dengan ajaran Katolik, dievaluasi untuk tidak 
menimbulkan kesalahpahaman pandangan masyarakat terhadap totemisme sebagai 

leluhur dan Allah sebagai Wujud Tertinggi. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, praktek totemisme memiliki kesan dan makna mendalam bagi 

masyarakat Oeolo guna menghormati manusia, alam, dan leluhur. 

Dengan demikian, praktek totemisme dan ajaran Gereja dapat memperkaya 
pemahaman masyarakat dalam sistem sosial dan mendukung semangat 

penghayatan iman di tengah kehidupan umat yang plural. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Praktek Totemisme, Masyarakat Oeolo, dan Penghayatan Iman    

             Umat Katolik. 
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ABSTRACT 

 

 

Kristoforus Kapitan, 21.75.7101. The Influence of Totemism Practices on 

Community Life and Their Relevance for the Faith Experience of the Oeolo 

Parishioners. Under Graduate Thesis. Bachelor of Philosophy and Creative 

Technology Program Ledalero, 2025. 

This study aims to examine the influence of totemism practices on the life 

of the community and their relevance to the faith experience of the Catholic faithful 
in the Oeolo Parish. Totemism is understood as a traditional belief system that 
associates group identity with natural symbols such as animals, plants, or natural 

objects. The Oeolo community typically expresses totemism through reverence, 
rituals, and clan symbols associated with each individual. 

This research explores the positive aspects of totemism practices that 
support harmony in community life and their relevance to the Catholic faith 
experience of the parishioners in Oeolo. Additionally, certain elements of totemism 

appear to conflict with Catholic doctrine, as they may obscure the role of God as 
the Creator and Sustainer. Nevertheless, totemism offers noble values that guide the 

community's daily actions and behavior. 

The study uses a qualitative approach, based on literature review and 
interviews. The collected data were processed and analyzed in depth to concretely 

understand the positive values in totemism that can be internalized in the faith of 
the community. Meanwhile, aspects that seem to contradict Catholic teachings are 

evaluated to prevent misunderstandings regarding the role of totemism as ancestral 
reverence and God as the Supreme Being. The findings of this study indicate that 
totemism practices hold profound meaning and significance for the people of Oeolo 

in their respect for humanity, nature, and ancestors. 

Thus, the practices of totemism and the teachings of the Church can enrich 

the community’s understanding of social systems and support the spirit of faith 
experience within a pluralistic society. 
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